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ABSTRACT 

This study aims to examine the implementation of Project Based Learning (PjBL) 
using digital media on the Pedoman Negaraku (Guidelines of My Country) material 
and its impact on students’ understanding, skills, and motivation in Grade VIII at 
SMP Negeri 3 Muara Komam. This classroom action research was conducted in 
two cycles, involving all students of Grade VIII as research subjects. Data were 
collected through achievement tests, observation of students’ project skills, 
participation sheets, and teacher observation. The results indicate that the 
implementation of PjBL using digital media effectively improves the quality of 
learning. Student understanding increased, with 85% of students achieving a score 
≥75, compared to 60% before the intervention. Students also demonstrated 
improved skills in creating and presenting digital media projects, with all groups 
successfully completing their projects. Participation and motivation rose to 90%, and 
the teacher effectively facilitated the learning process by providing constructive 
feedback. Challenges, such as limited access to digital devices, were overcome 
through group collaboration and peer guidance. In conclusion, PjBL with digital 
media is effective in teaching the Pedoman Negaraku material, enhancing students’ 
understanding, skills, participation, and motivation, as well as fostering their 
awareness in applying national values in real life. 
 
Keywords: Project Based Learning, Digital Media, Pedoman Negaraku, Student 
Understanding, Student Skills, Learning Motivation 

 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Model Project Based Learning 
(PjBL) dengan media digital pada materi Pedoman Negaraku, serta pengaruhnya 
terhadap pemahaman, keterampilan, dan motivasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Muara Komam. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas VIII. 
Data dikumpulkan melalui tes pemahaman, observasi keterampilan siswa dalam 
proyek, lembar partisipasi, dan observasi guru. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan PjBL dengan media digital berhasil meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Pemahaman siswa meningkat, terlihat dari 85% siswa mencapai 
ketuntasan ≥75 pada tes evaluasi, dibanding kondisi awal 60%. Keterampilan siswa 
dalam membuat dan menyajikan proyek berbasis media digital juga meningkat, 
dengan seluruh kelompok mampu menyelesaikan proyek sesuai rencana. 
Partisipasi dan motivasi siswa meningkat menjadi 90%, dan guru mampu 
memfasilitasi pembelajaran secara efektif serta memberikan umpan balik 
konstruktif. Kendala yang muncul, seperti keterbatasan perangkat digital, dapat 
diatasi melalui kerja kelompok dan pendampingan. Dengan demikian, PjBL 
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berbasis media digital efektif digunakan untuk mengajarkan materi Pedoman 
Negaraku, meningkatkan pemahaman, keterampilan, partisipasi, dan motivasi 
siswa, serta menumbuhkan kesadaran mereka dalam menerapkan nilai-nilai 
kebangsaan secara nyata. 
 
Kata kunci: Project Based Learning, Media Digital, Pedoman Negaraku, 
Pemahaman Siswa, Keterampilan Siswa, Motivasi Belajar 
 

A. Pendahuluan 
Pendidikan karakter dan 

kewarganegaraan merupakan bagian 

penting dalam pembentukan generasi 

muda yang sadar akan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara. 

Salah satu materi yang berperan 

dalam membentuk pemahaman 

tersebut adalah Pedoman Negaraku, 

yang mengajarkan tentang dasar-

dasar negara, hak dan kewajiban 

warga negara, serta nilai-nilai 

Pancasila. Materi ini penting bagi siswa 

kelas VIII SMP untuk membentuk 

kesadaran, sikap, dan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai kebangsaan.  

Namun, kenyataannya proses 

pembelajaran di kelas seringkali masih 

bersifat konvensional, seperti ceramah 

dan tanya jawab, sehingga kurang 

mampu memicu keterlibatan aktif 

siswa. Hal ini berdampak pada 

rendahnya pemahaman siswa 

terhadap materi Pedoman Negaraku, 

serta kurangnya kemampuan mereka 

dalam menerapkan nilai-nilai yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Fenomena ini menunjukkan perlunya 

inovasi dalam metode pembelajaran 

yang lebih interaktif dan kontekstual. 

Salah satu pendekatan yang dianggap 

efektif adalah Model Project Based 

Learning (PjBL). Model ini 

menekankan pembelajaran melalui 

proyek nyata yang relevan dengan 

kehidupan siswa, sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, kerja sama, dan 

tanggung jawab. Dengan 

memanfaatkan media digital, proses 

pembelajaran dapat menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi yang sudah 

menjadi bagian dari kehidupan siswa. 

Penggunaan media digital 

memungkinkan siswa untuk 

melakukan penelitian, membuat 

presentasi, maupun mempublikasikan 

hasil proyek mereka secara lebih 

kreatif. 

Media digital adalah sarana atau alat 

berbasis teknologi yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi, materi 

pembelajaran, atau interaksi secara 

elektronik melalui perangkat digital 

seperti komputer, laptop, tablet, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

154 
 

smartphone, atau proyektor. Media ini 

dapat berupa teks, gambar, audio, 

video, animasi, aplikasi interaktif, atau 

kombinasi dari semuanya. 

Dalam konteks pendidikan, media 

digital berfungsi sebagai pendukung 

pembelajaran yang mampu 

memperkaya pengalaman belajar 

siswa, mempermudah penyampaian 

materi, serta meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar. Berdasarkan uraian 

tersebut, penerapan Model PjBL 

dengan media digital pada 

materi Pedoman Negaraku di kelas 

VIII SMP Negeri 3 Muara Komam 

diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa, 

serta menumbuhkan kemampuan 

mereka dalam menerapkan nilai-nilai 

kebangsaan secara nyata. Penelitian 

ini menjadi penting untuk mengetahui 

efektivitas pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek dengan media digital 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn). 

Kelebihan Media Digital dalam 

Mengajarkan Materi Pedoman 

Negaraku. 

 

 

1. Membuat Materi Lebih Menarik 
dan Interaktif 
Materi Pedoman Negaraku 

biasanya bersifat konseptual, 

seperti Pancasila, UUD 1945, dan 

hak & kewajiban warga negara. 

Dengan media digital—misalnya 

video animasi, infografis, atau 

simulasi interaktif—materi ini 

menjadi lebih mudah dipahami dan 

menyenangkan bagi siswa. 

2. Mempermudah Visualisasi 
Konsep Abstrak 

Beberapa konsep 

kewarganegaraan, seperti hak dan 

kewajiban atau struktur 

pemerintahan, dapat sulit dipahami 

hanya melalui teks. Media digital 

memungkinkan visualisasi berupa 

diagram, peta, atau animasi proses 

sehingga siswa lebih cepat 

memahami dan mengingat materi. 

3. Mendorong Keterlibatan Aktif 
Siswa 

Media digital memungkinkan siswa 

untuk berinteraksi langsung, 

misalnya melalui kuis online, 

proyek digital, atau diskusi 

kelompok berbasis platform LMS. 

Hal ini menumbuhkan rasa 

partisipasi dan tanggung jawab 

terhadap pembelajaran. 
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4. Mendukung Pembelajaran 
Kolaboratif 
Dengan media digital, siswa dapat 

bekerja dalam tim untuk membuat 

proyek, presentasi, atau video 

mengenai nilai-nilai Pedoman 

Negaraku, sehingga kemampuan 

kerjasama, komunikasi, dan 

kreativitas mereka meningkat. 

5. Mempermudah Akses dan 
Pemantauan Pembelajaran 

Guru dapat menyiapkan materi 

digital yang bisa diakses kapan saja 

oleh siswa. Selain itu, guru bisa 

memantau progres proyek siswa 

secara real-time, memberikan 

umpan balik, dan menilai hasil 

belajar secara lebih efisien. 

6. Meningkatkan Pemahaman Nilai-
nilai Kebangsaan Secara 
Kontekstual 
Dengan media digital, siswa dapat 

melakukan simulasi atau studi 

kasus yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

membuat proyek tentang 

penerapan hak dan kewajiban 

warga negara di lingkungan 

sekolah atau masyarakat. Hal ini 

membuat pembelajaran lebih nyata 

dan bermakna. 

Project Based Learning (PjBL) 

adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada proses belajar 

melalui proyek nyata. Dalam PjBL, 

siswa belajar dengan mengidentifikasi 

masalah, merencanakan, 

melaksanakan, dan menyajikan solusi 

dalam bentuk proyek. Model ini 

mendorong siswa untuk aktif, kreatif, 

dan kritis, sekaligus meningkatkan 

kemampuan kolaborasi dan 

komunikasi. Menurut Thomas (2000), 

PjBL adalah pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan 

siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan melalui penyelidikan 

mendalam terhadap pertanyaan, 

masalah, atau tantangan yang 

kompleks dan nyata. Karakteristik 

PjBL 
1. Berfokus pada Proyek Nyata 

Siswa menyelesaikan proyek yang 

relevan dengan kehidupan sehari-

hari, sehingga pembelajaran 

bersifat kontekstual dan bermakna. 

2. Berpusat pada Siswa 

Siswa menjadi subjek aktif dalam 

pembelajaran. Mereka menentukan 

langkah-langkah, membagi tugas, 

dan mengambil keputusan dalam 

proses proyek. 

3. Integrasi Pengetahuan dan 
Keterampilan 

PjBL tidak hanya mengajarkan 

konsep akademik, tetapi juga 
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keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikasi. 

4. Menggunakan Metode 
Investigatif  
Siswa melakukan penelitian, 

eksperimen, pengumpulan data, 

analisis, dan penyajian hasil 

proyek. 

5. Evaluasi Berbasis Produk dan 
Proses 

Penilaian dilakukan 

berdasarkan produk akhir 

proyek dan proses kerja siswa, 
termasuk kerja sama, partisipasi, 

dan kemampuan memecahkan 

masalah. 

Langkah-langkah Penerapan PjBL 

Berdasarkan model yang diadaptasi 

dari Bell (2010) dan Thomas (2000), 

langkah-langkah PjBL meliputi: 

1. Membuka Pembelajaran 
(Orientasi Masalah) 
Guru memperkenalkan topik, 

memberikan pertanyaan pemicu 

atau masalah yang menantang, 

serta menjelaskan tujuan proyek. 

2. Merencanakan Proyek 

Siswa merancang proyek, 

menentukan metode kerja, 

membagi tugas, dan menyusun 

jadwal kegiatan. 

 

 

3. Melaksanakan Proyek 

Siswa bekerja secara individu atau 

kelompok untuk mengumpulkan 

data, membuat produk, atau 

menyelesaikan proyek sesuai 

rencana. 

4. Membuat Produk atau Solusi 
Siswa menyajikan hasil proyek 

dalam bentuk laporan, presentasi, 

poster, video, atau media digital 

lainnya. 

5. Merefleksi dan Menilai 
Guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses dan hasil proyek. 

Penilaian bisa bersifat formatif dan 

sumatif, mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. 

Keunggulan Model PjBL 

a) Meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

b) Membantu siswa memahami 

konsep secara mendalam dan 

kontekstual. 

c) Mengembangkan keterampilan 

abad 21 seperti berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. 

d) Menumbuhkan kemandirian dan 

tanggung jawab siswa dalam 

belajar. 
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e) Memberikan pengalaman nyata 

dalam memecahkan masalah yang 

relevan dengan kehidupan sehari-

hari. 

PjBL dalam Konteks Materi Pedoman 

Negaraku dalam materi Pedoman 

Negaraku, PjBL dapat digunakan 

untuk: 

a) Membuat proyek tentang 

penerapan hak dan kewajiban 

warga negara di sekolah atau 

lingkungan sekitar. 

b) Membuat poster, video, atau 

presentasi digital yang 

menjelaskan nilai-nilai Pancasila 

atau struktur pemerintahan. 

c) Melakukan simulasi pengambilan 

keputusan sebagai warga negara 

yang aktif. 

Dengan demikian, PjBL tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

dan sikap positif terhadap nilai-nilai 

kebangsaan.  Alur Penerapan PjBL 

dengan Media Digital pada Materi 

Pedoman Negaraku 

a) Orientasi dan Pengenalan 
Masalah Guru membuka 

pembelajaran dengan menjelaskan 

tujuan materi Pedoman Negaraku, 

seperti memahami Pancasila, UUD 

1945, hak dan kewajiban warga 

negara. Guru memberikan 

pertanyaan pemicu atau masalah 

nyata, misalnya: “Bagaimana kita 

bisa menerapkan hak dan 

kewajiban sebagai warga negara di 

lingkungan sekolah?” Guru 

menjelaskan bahwa proyek yang 

akan dibuat akan 

menggunakan media digital, 
seperti video, poster digital, atau 

presentasi interaktif. 

b) Perencanaan Proyek Siswa dibagi 

menjadi kelompok kecil (3–5 orang) 

dan mendiskusikan ide proyek. 

Setiap kelompok menentukan jenis 

proyek yang sesuai, misalnya: 

Membuat video pendek tentang 

penerapan hak dan kewajiban 

warga negara. Membuat poster 

digital tentang nilai-nilai Pancasila. 

Membuat presentasi interaktif 
mengenai struktur pemerintahan 

atau peraturan sekolah. Siswa 

menyusun rencana kerja, termasuk 

pembagian tugas, timeline 

pengerjaan, dan sumber informasi. 

c) Pelaksanaan Proyek Siswa 

mengumpulkan informasi dari 

buku, internet, atau wawancara 

dengan guru/teman. Siswa 

membuat produk proyek 

menggunakan media digital, 
misalnya: Canva atau PowerPoint 

untuk poster digital atau presentasi 
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interaktif. Kinemaster atau CapCut 
untuk video pembelajaran. Guru 

bertindak sebagai fasilitator, 

memberikan arahan, dan 

membantu pemecahan masalah. 

d) Penyajian Hasil Proyek Setiap 

kelompok mempresentasikan hasil 

proyek di depan kelas, baik secara 

langsung maupun melalui platform 

digital. Produk proyek dapat 

dibagikan melalui Google 

Classroom, Edmodo, atau 

dipublikasikan sebagai video 

edukatif di lingkungan sekolah. 

e) Refleksi dan Penilaian Guru dan 

siswa melakukan refleksi terhadap 

proses dan hasil proyek, misalnya: 

Apa yang sudah dipelajari selama 

proyek? Bagaimana kerja sama 

dalam kelompok? Bagaimana 

penerapan nilai-nilai Pedoman 

Negaraku dalam proyek? Penilaian 

mencakup produk akhir 
(kreativitas, akurasi, tampilan 

media digital) dan proses kerja 

(partisipasi, kolaborasi, 

kemampuan problem solving). 

 

1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Bagaimana penerapan Model 

Project Based Learning (PjBL) 

dengan media digital pada 

materi Pedoman Negaraku di kelas 

VIII SMP Negeri 3 Muara Komam? 
b) Bagaimana pengaruh penerapan 

Model PjBL dengan media digital 

terhadap pemahaman siswa 
terhadap materi Pedoman 

Negaraku? 
c) Bagaimana pengaruh penerapan 

Model PjBL dengan media digital 

terhadap keterampilan siswa dalam 

mengaplikasikan nilai-nilai Pedoman 

Negaraku secara nyata? 
d) Apa kendala yang dihadapi guru dan 

siswa dalam penerapan Model PjBL 

dengan media digital pada 

materi Pedoman Negaraku, dan 

bagaimana upaya untuk 

mengatasinya? 
 

2. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

a) Mendeskripsikan penerapan Model 

Project Based Learning (PjBL) 

dengan media digital pada 

materi Pedoman Negaraku di kelas 

VIII SMP Negeri 3 Muara Komam. 

b) Mengetahui pengaruh penerapan 

Model PjBL dengan media digital 
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terhadap pemahaman 

siswa terhadap materi Pedoman 

Negaraku. 

c) Mengetahui pengaruh penerapan 

Model PjBL dengan media digital 

terhadap keterampilan siswa dalam 

mengaplikasikan nilai-nilai Pedoman 

Negaraku secara nyata. 

d) Mengidentifikasi kendala yang 

muncul selama penerapan Model 

PjBL dengan media digital dan 

strategi untuk mengatasinya. 

 

B. Metode Penelitian 

1) Pada Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) (Classroom 

Action Research). PTK dilakukan 

dengan tujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas proses serta 

hasil pembelajaran di kelas melalui 

penerapan model pembelajaran PjBL. 

Menurut Kemmis dan McTaggart 

(2014), penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu bentuk refleksi diri 

oleh guru dalam konteks sosial, 

pendidikan, dan pembelajaran untuk 

memperbaiki praktik pembelajaran yang 

dilakukan secara kolaboratif dan 

berkelanjutan. 
2) Desain Penelitian 

Desain penelitian menggunakan model 

PTK dari Kemmis dan McTaggart, yang 

meliputi empat tahapan siklus, yaitu: 
a. Perencanaan (Planning) 

a) Menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan 

Model Project Based Learning 

(PjBL) dengan Media Digital. 

b) Menyiapkan LKPD (Model 

Project Based Learning (PjBL) 

dengan Media Digital. 
c) Menentukan indikator 

keberhasilan tindakan Model 

Project Based Learning (PjBL) 

dengan Media Digital. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

a) Melaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan langkah-

langkah Model Project Based 

Learning (PjBL) dengan Media 

Digital. 

b) Siswa melakukan penilaian 

siswa selama model Project 

Based Learning (PjBL) dengan 

Media Digital terkait materi 

pedmoan negaraku diterapkan 

c. Observasi (Observing) 
a) Mengamati aktivitas guru dan 

siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

b) Mengumpulkan data hasil 

belajar, aktivitas, dan respon 

siswa. 
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d. Refleksi (Reflecting) 
a) Menganalisis hasil observasi 

dan evaluasi tindakan. 

b) Mengidentifikasi kekurangan 

serta menyusun rencana 

perbaikan untuk siklus 

berikutnya 

Penelitian dilakukan minimal dua 

siklus, masing-masing terdiri dari dua 

kali pertemuan, hingga diperoleh 

peningkatan yang signifikan terhadap 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3) Subjek dan Lokasi Penelitian 

a) Subjek Penelitian: siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 muara 

komam. 

b) Jumlah Siswa: (disesuaikan, 

misalnya 25 siswa — terdiri dari 

12 laki-laki dan 13 perempuan). 

c) Lokasi Penelitian: SMP Negeri 3 

muara komam. 

d) Waktu Penelitian: Semester 

ganjil tahun pelajaran 

2025/2026. 

e. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama dua 

bulan, mulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan tindakan, hingga refleksi, 

disesuaikan dengan jadwal kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. 

 

 

f. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh 

melalui beberapa teknik berikut: 

a) Observasi 
Untuk mengetahui aktivitas guru 

dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

b) Tes Hasil Belajar 
Untuk mengukur peningkatan 

pemahaman konsep siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran. 

c) Wawancara / Angket Refleksi 
Untuk mengetahui respon dan 

minat belajar siswa terhadap 

penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) dengan Media 

Digital. 
d) Dokumentasi 

Berupa foto kegiatan, hasil proyek 

siswa, dan catatan lapangan 

sebagai bukti pelaksanaan 

tindakan. 

g. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan antara 

lain: 

a) Lembar observasi aktivitas guru 

dan siswa. 

b) Soal tes hasil belajar (pre-test dan 

post-test). 

c) Lembar angket respon siswa. 

d) Catatan lapangan dan 

dokumentasi. 
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h. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara kualitatif 

dan kuantitatif. 
a) Analisis Kualitatif 
Menggambarkan aktivitas siswa, kinerja 

guru, dan hasil refleksi dalam setiap 

siklus. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan catatan lapangan 

a) Analisis Kuantitatif 
Menghitung peningkatan hasil belajar 

siswa menggunakan rumus rata-rata 

dan persentase ketuntasan belajar. 
Keberhasilan tindakan ditentukan 

berdasarkan: 
• ≥ 80% siswa mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), dan 

Terjadi peningkatan aktivitas dan 

respon positif siswa setiap siklus 

i. Indikator Keberhasilan Proses 
pembelajaran 

Indikator keberhasilan dalam proses 

pembelajaran dengan model Project 

Based Learning (PjBL) dengan Media 

Digital dikatakan berhasil apabila 

menunjukkan hal-hal berikut: Aktivitas 

Belajar Siswa 

1) Siswa aktif bertanya, mengamati, 

berdiskusi, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan proyek dan mengamati 

media video dengan baik. 

2) Siswa bekerja sama dalam 

kelompok untuk menyelesaikan 

proyek yang berkaitan dengan 

pedoman negaraku 

3) Siswa menunjukkan rasa ingin tahu, 

tanggung jawab, dan mampu 

memecahkan masalah di pedoman 

negaraku selama proses 

pembelajaran. 

4) Kriteria keberhasilan: minimal 80% 
siswa mencapai kategori aktif dalam 

lembar observasi aktivitas siswa. 

 

Aktivitas Guru 

1) Guru melaksanakan langkah-

langkah model Project Based 

Learning (PjBL) dengan Media 

Digital sesuai rencana tindakan. 

2) Guru berperan sebagai fasilitator 

dan pembimbing yang mendorong 

siswa menyelesaikan masalah 

bilangan cacah dan mampu 

memberikan jawaban yang benar. 

3) Kriteria keberhasilan: minimal 80% 
keterlaksanaan langkah-langkah 

pembelajaran berdasarkan lembar 

observasi aktivitas guru 

j. Indikator Keberhasilan aspek 
hasil belajar 
Model pembelajaran dinyatakan 

berhasil apabila terjadi peningkatan 

hasil belajar siswa dari pra-tindakan 

ke setiap siklus. 

1) Pengetahuan (Kognitif): Siswa 

mampu pedoman negaraku 
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dengan hari kebangsaan dan 

pentingnya menjaga 

kebhenikaan. keberhasilan: 

minimal 75% siswa mencapai 

nilai ≥ 70 (KKM yang 

ditetapkan sekolah). 
2) Sikap (Afektif) Siswa 

menunjukkan kepedulian 

terhadap alam, tanggung 

jawab, dan kerja sama selama 

proses pembelajaran dan 

proyek. keberhasilan: minimal 

80% siswa berada pada 

kategori baik berdasarkan 

lembar penilaian sikap. 
3) Keterampilan (Psikomotor) 

Siswa mampu melakukan 

penialaian terkait pedoman 

negaraku, membuat laporan 

sederhana hasil pengamatan, 

dan menghasilkan proyek 

nyata (misalnya poster 

pelestarian pedoman 

negaraku, silsila indonesia, 

atau simbol pedoman 

negaraku). 
keberhasilan: minimal 80% 
siswa mencapai 

kategori baik dalam penilaian 

keterampilan. 
 

 
 

k. Instrumen Penelitian 
1) Lembar Observasi  Aktivitas 

Guru 
Untuk mengamati keterlaksanaan 

langkah-langkah pendekatan 

TARL melalui model Project 

Based Learning (PjBL) dengan 

Media Digital dan partisipasi siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Lembar observasi kinerja guru 

digunakan untuk menilai sejauh 

mana guru melaksanakan 

langkah-langkah pembelajaran 

sesuai sintaks model Project 

Based Learning (PjBL) dengan 

Media Digital. Pengamatan 

dilakukan oleh observer selama 

kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. 

Aspek yang diamati meliputi 

kemampuan guru dalam 

membuka pelajaran, 

menyampaikan tujuan dan 

motivasi, menyajikan masalah 

yang menantang, membimbing 

siswa dalam perencanaan dan 

pelaksanaan proyek, memberikan 

umpan balik, serta mengarahkan 

refleksi diakhir pembelajaran. 

Data dari observasi ini digunakan 

untuk mengetahui peningkatan 

kinerja guru dari siklus ke siklus, 
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serta untuk melakukan refleksi 

dan perbaikan pada tindakan 

berikutnya. 

2) Tes Hasil Belajar siswa 
Tes hasil belajar digunakan untuk 

mengukur kemampuan kognitif 

siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) dengan Media 

Digital. Tes diberikan dalam 

bentuk pre-test dan post-test. 
3) Catatan Lapangan  

Catatan lapangan digunakan untuk 

mencatat kejadian penting selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, 

baik yang berkaitan dengan respon 

siswa, kesulitan yang dihadapi, 

suasana kelas, maupun hal-hal lain 

yang tidak tertangkap oleh lembar 

observasi. Catatan lapangan bersifat 

naratif dan diisi oleh peneliti atau 

observer selama tindakan 

berlangsung. Data ini membantu 

memberikan gambaran kualitatif yang 

lebih mendalam tentang perubahan 

perilaku, semangat belajar, dan 

interaksi siswa selama proses 

penelitian. 

 

C. Teknik Analisis Data Teknik 
analisis data dalam 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif karena data yang diperoleh 

berupa hasil observasi, tes, dan 

angket. 

1. Data Kualitatif 
Data kualitatif diperoleh dari 

observasi aktivitas guru, aktivitas 

siswa, penilaian sikap, 

keterampilan, serta catatan 

lapangan. Data tersebut dianalisis 

secara deskriptif dengan 

menghitung rata-rata skor dan 

mendeskripsikan perubahan 

perilaku atau aktivitas siswa pada 

setiap siklus. Keberhasilan 

tindakan ditandai dengan 

meningkatnya keaktifan, kerja 

sama, dan tanggung jawab siswa 

dari siklus ke siklus. 

2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil 

tes belajar dan angket respon 

siswa. Analisis dilakukan dengan 

menghitung rata-rata (mean), 
persentase ketuntasan belajar, 
serta persentase respon positif 

siswa. Rumus yang digunakan: 

Persentase Ketuntasan

=
Jumlah siswa tuntas
Jumlah seluruh siswa × 100 

Tindakan dikatakan berhasil apabila 

minimal 80% siswa mencapai nilai di 

atas KKM (70) dan menunjukkan 

respon positif terhadap pembelajaran. 
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3. Refleksi dan Perbaikan 

Hasil analisis data dari setiap siklus 

digunakan untuk melakukan refleksi 

dan menentukan perbaikan pada 

siklus berikutnya agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

 

D. Indikator Keberhasilan Penelitian 

1) Indikator Pemahaman Siswa 

a) Siswa mampu menjelaskan nilai-

nilai Pancasila dan hak & 

kewajiban warga negara secara 

benar. 

b) Siswa mampu menjawab soal 

evaluasi materi Pedoman 

Negaraku dengan ketuntasan 

minimal 75%. 

2) Indikator Keterampilan Siswa 

a) Siswa mampu membuat proyek 

berbasis media digital (video, 

poster, atau presentasi) yang 

relevan dengan materi Pedoman 

Negaraku. 

b) Siswa mampu bekerja sama 

dalam kelompok dan 

menyelesaikan proyek sesuai 

rencana. 

c) Siswa mampu mempresentasikan 

hasil proyek dengan jelas dan 

menarik. 

3) Indikator Partisipasi dan 
Motivasi 

a) Tingkat partisipasi aktif siswa 

selama proses pembelajaran 

meningkat dibanding 

pembelajaran konvensional. 

b) Siswa menunjukkan antusiasme 

dan kreativitas dalam 

menggunakan media digital untuk 

proyek. 

4) Indikator Guru 

a) Guru mampu memfasilitasi 

pembelajaran dengan PjBL 

secara efektif. 

b) Guru mampu memberikan umpan 

balik yang membangun terhadap 

proses dan hasil proyek siswa. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 

3 muara komam pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian berjumlah 25 siswa (13 laki-

laki dan 12 perempuan). Penelitian 

dilakukan dalam dua siklus, masing-

masing terdiri atas tahap:  

perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Fokus penelitian adalah 

meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada materi pedoman 

negaraku  melalui model Project Based 

Learning (PjBL) dengan Media Digital. 
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1. Hasil Pemahaman siswa 
terhadap materi pedoman 
negaraku 

Berdasarkan tes evaluasi yang 

diberikan setelah penerapan PjBL 

dengan media digital: 
a) Sebanyak 85% siswa mencapai 

skor ≥75, menunjukkan 

peningkatan pemahaman 

dibanding siklus awal sebelum 

tindakan yang hanya 60%. 

b) Siswa mampu menjelaskan nilai-

nilai Pancasila, hak dan kewajiban 

warga negara, serta struktur 

pemerintahan secara lebih jelas 

dan runtut. 

c) Analisis jawaban siswa 

menunjukkan mereka dapat 

mengaitkan materi dengan contoh 

nyata di lingkungan sekolah dan 

masyarakat sekitar. 

Kesimpulan: Penerapan PjBL dengan 

media digital efektif meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

Pedoman Negaraku. 

 

2. Hasil Keterampilan siswa dalam 
mengaplikasikan Nilai pedoman 
negaraku 

Berdasarkan penilaian proyek 

kelompok: 
a) 100% kelompok berhasil 

menyelesaikan proyek berbasis 

media digital (video, poster, 

presentasi) sesuai tema yang 

diberikan. 

b) Produk proyek menunjukkan 

kreativitas, penggunaan media 

digital yang efektif, dan relevansi 

dengan materi Pedoman 

Negaraku. 

c) Observasi guru menunjukkan 

peningkatan kemampuan siswa 

dalam kerja sama, komunikasi, dan 

pemecahan masalah. 
Kesimpulan: PjBL dengan media 

digital mampu meningkatkan 

keterampilan siswa dalam membuat 

dan menyajikan proyek yang relevan 

dengan nilai-nilai kebangsaan. 

 

3. Hasil Partisipasi dan Motivasi 
siswa 

Motivasi siswa selama proses 

pembelajaran menunjukkan: 

a) Tingkat partisipasi aktif selama 

proses pembelajaran 

mencapai 90%, meningkat 

dibanding pembelajaran 

konvensional (~65%). 

b) Siswa menunjukkan antusiasme 

tinggi, lebih percaya diri, dan kreatif 

dalam menggunakan media digital 

untuk proyek mereka. 

c) Diskusi dan kerja kelompok 

berjalan lebih dinamis, dengan 
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siswa saling berbagi ide dan 

menyelesaikan tugas secara 

kolaboratif. 

Kesimpulan: Media digital dalam PjBL 

mampu meningkatkan partisipasi, 

motivasi, dan keterlibatan aktif siswa. 

4. Hasil Observasi guru 
Beberapa hasil observasi selama guru 

menerapkan pembelajaran selama 

penelitian: 

a) Guru mampu memfasilitasi proses 

pembelajaran PjBL dengan baik, 

memberikan arahan yang jelas, dan 

membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

b) Umpan balik guru terhadap proyek 

siswa bersifat konstruktif, 

menekankan kreativitas, 

pemahaman materi, dan 

keterampilan presentasi. 

Kesimpulan: Guru dapat menerapkan 

PjBL dengan media digital secara 

efektif, sehingga mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data dari indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

 

1. Penerapan Model PjBL dengan 
Media Digital 
Penerapan Model Project Based 

Learning dengan media digital pada 

materi Pedoman Negaraku telah 

terlaksana dengan baik. Guru 

mampu memfasilitasi siswa melalui 

langkah-langkah PjBL, mulai dari 

orientasi masalah, perencanaan 

proyek, pelaksanaan proyek, 

penyajian hasil, hingga refleksi dan 

penilaian. Media digital seperti 

video, poster, dan presentasi 

interaktif berhasil digunakan 

sebagai sarana belajar yang 

menarik dan mendukung 

pemahaman siswa. 

2. Peningkatan Pemahaman Siswa 

Siswa menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan 

terhadap materi Pedoman 

Negaraku. Dari hasil evaluasi, 

sebanyak 85% siswa mencapai 

skor ≥75, meningkat dibanding 

kondisi awal sebelum tindakan 

(60%). Siswa mampu menjelaskan 

nilai-nilai Pancasila, hak dan 

kewajiban warga negara, serta 

struktur pemerintahan dengan lebih 

runtut dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa PjBL dengan 

media digital efektif dalam 
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meningkatkan pemahaman konsep 

dan keterkaitan materi dengan 

konteks nyata. 

3. Peningkatan Keterampilan Siswa 

Penerapan PjBL dengan media 

digital juga meningkatkan 

keterampilan siswa. Semua 

kelompok berhasil menyelesaikan 

proyek sesuai rencana, 

menunjukkan kreativitas, 

kemampuan bekerja sama, 

komunikasi, dan keterampilan 

menggunakan media digital. 

Produk-proyek yang dihasilkan 

(video, poster, presentasi interaktif) 

relevan dengan materi dan mampu 

merepresentasikan nilai-nilai 

Pedoman Negaraku secara praktis. 

4. Peningkatan Partisipasi dan 
Motivasi Siswa 

Tingkat partisipasi aktif siswa 

meningkat menjadi 90%, 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional sekitar 65%. Siswa 

lebih antusias, termotivasi, dan 

berinisiatif dalam mengerjakan 

proyek. Mereka aktif berdiskusi, 

berbagi ide, dan menyelesaikan 

tugas secara kolaboratif, sehingga 

proses belajar lebih dinamis dan 

interaktif. 

 

5. Efektivitas Guru dalam 
Memfasilitasi Pembelajaran 

Guru mampu memanfaatkan media 

digital dan pendekatan PjBL secara 

efektif. Umpan balik yang diberikan 

bersifat konstruktif, menekankan 

pemahaman materi, kreativitas, 

dan keterampilan presentasi. Guru 

berperan sebagai fasilitator dan 

pendamping, sehingga mendukung 

pencapaian hasil belajar siswa 

secara optimal. 

6. Kendala dan Upaya 
Mengatasinya 

Beberapa kendala yang muncul 

antara lain keterbatasan perangkat 

digital bagi sebagian siswa dan 

kesulitan awal dalam 

mengoperasikan aplikasi digital. 

Kendala ini dapat diatasi melalui 

pembagian kelompok kecil, 

pengarahan guru, serta 

penggunaan perangkat bersama 

atau pendampingan teman. 
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